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Abstrak

Penelitian ini mengkaji kinerja Quality of Service (QoS) pada jaringan internet dengan menggunakan perangkat
Home Telecom Box (HTB) dan Optical Line Terminal (OLT). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi perbandingan kinerja kedua perangkat berdasarkan empat parameter utama QoS, yaitu
Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan aplikasi Wireshark
selama 10 menit dalam kondisi penggunaan normal, seperti membuka media sosial, streaming video, dan
mengunduh file. Hasil penelitian menunjukkan bahwa OLT memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan HTB
pada semua parameter yang diuji, dengan Throughput yang lebih tinggi, Packet Loss yang lebih rendah, Delay
yang lebih cepat, dan Jitter yang lebih stabil. Hasil memberikan wawasan penting bagi penyedia layanan internet
dalam memilih perangkat yang lebih efisien untuk meningkatkan kualitas layanan, terutama pada kondisi
penggunaan jaringan yang padat. Oleh karena itu, perangkat OLT terbukti lebih optimal dalam mendukung
jaringan yang stabil dan efisien.

Kata kunci: Home Telecom Box (HTB), Optical Line Terminal (OLT), Quality of Service (QoS), Wireshark

Performance Analysis of Internet Service Quality with HTB and OLT Using Wireshark at
Media Computindo

Abstract

This study examines the performance of Quality of Service (QoS) on the internet network using Home Telecom
Box (HTB) and Optical Line Terminal (OLT) devices. The objective of this study is to evaluate the performance
comparison between the two devices based on four main QoS parameters: Throughput, Packet Loss, Delay, and
Jitter. Measurements were conducted using Wireshark for 10 minutes under normal usage conditions, such as
browsing social media, streaming videos, and downloading files. The results of the study show that OLT
performs better than HTB in all tested parameters, with higher Throughput, lower Packet Loss, faster Delay,
and more stable Jitter. The findings provide valuable insights for internet service providers in selecting more
efficient devices to improve service quality, particularly under high network usage conditions. Therefore, the
OLT device proves to be more optimal in supporting a stable and efficient network.

Keywords: Home Telecom Box (HTB), Optical Line Terminal (OLT), Quality of Service (QoS), Wireshark

1. PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang, akses internet telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan
sehari-hari. Internet memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari komunikasi,
pendidikan, pekerjaan, hingga hiburan. Peningkatan penggunaan internet mengharuskan penyedia layanan untuk
menyediakan koneksi yang cepat, stabil, dan efisien. Oleh karena itu, perkembangan teknologi jaringan menjadi
sangat penting untuk memenuhi tuntutan pengguna yang semakin tinggi terhadap kualitas layanan internet. Salah
satu teknologi yang sedang berkembang pesat dalam dunia telekomunikasi adalah teknologi Fiber To The Home
(FTTH), yang menggunakan serat optik sebagai media transmisi data [1]. Teknologi ini menjanjikan kecepatan
tinggi dan stabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan teknologi sebelumnya [2].

Dalam implementasi FTTH, perangkat yang digunakan untuk menghubungkan pengguna dengan jaringan
adalah Home Telecom Box (HTB) dan Optical Line Terminal (OLT). HTB merupakan perangkat yang bertugas
mengonversi sinyal optik menjadi sinyal elektrik yang bisa digunakan oleh perangkat pelanggan seperti modem
[3] atau router [4]. Di sisi lain, OLT berfungsi sebagai pusat pengelolaan sinyal optik yang diterima dari
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penyedia layanan internet [5] dan mendistribusikannya ke pelanggan melalui perangkat seperti Optical
Distribution Cabinet (ODC) dan Optical Distribution Point (ODP) [6], [7]. Meskipun kedua perangkat ini
memiliki fungsi dasar yang sama, yaitu menghubungkan pelanggan dengan jaringan, ada perbedaan dalam
kualitas performa yang dapat diberikan oleh masing-masing perangkat.

Kualitas layanan yang diterima oleh pelanggan sangat dipengaruhi oleh performa perangkat yang
digunakan dalam jaringan. Untuk memastikan kualitas layanan yang optimal, diperlukan pengukuran kualitas
jaringan menggunakan parameter yang dapat mencerminkan kinerja jaringan secara keseluruhan. Salah satu
metode yang digunakan untuk mengukur kualitas jaringan adalah metode Quality of Service (QoS). QoS
merupakan serangkaian teknik dan parameter yang digunakan untuk memastikan jaringan dapat memberikan
layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna [8], dengan cara mengelola aliran data secara efektif [9].
Parameter-parameter utama dalam QoS meliputi Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter, yang kesemuanya
berperan penting dalam menentukan sejauh mana jaringan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam hal
kecepatan dan stabilitas [10], [11].

Pengukuran QoS dapat memberikan gambaran yang tepat mengenai kualitas layanan internet di lingkungan
pengguna [12]. Penggunaan perangkat lunak seperti Wireshark dalam pengukuran QoS memungkinkan analisis
yang lebih mendalam mengenai kondisi jaringan, sehingga penyedia layanan dapat melakukan optimasi untuk
meningkatkan performa sehingga mendukung produktivitas penggunaan internet [13] dan meningkatkan kualitas
layanan [14]. Wireshark merupakan perangkat lunak open-source yang digunakan untuk merekam dan
menganalisis aliran data dalam jaringan [15]. Menggunakan Wireshark, pengguna dapat melihat secara detail
paket data yang melewati jaringan dan menganalisis berbagai parameter QoS [16]. Wireshark mendukung
berbagai platform seperti Windows, Linux, dan MacOS [17], sehingga menjadi alat yang fleksibel untuk
digunakan dalam berbagai situasi dan jenis jaringan [18]. Penggunaannya dalam penelitian ini akan
memungkinkan analisis yang mendalam tentang kinerja jaringan pada perangkat HTB dan OLT, serta
memberikan data yang akurat untuk membandingkan kedua perangkat tersebut dalam hal kualitas layanan yang
diberikan kepada pengguna.

Meskipun telah ada sejumlah penelitian yang membahas implementasi FTTH dan pengukuran QoS, belum
banyak studi lokal yang membandingkan performa HTB dan OLT secara kuantitatif dalam jaringan FTTH
menggunakan metode QoS, khususnya dengan pendekatan praktis yang melibatkan perangkat lunak seperti
Wireshark. Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada analisis teoritis atau implementasi
perangkat keras, tanpa memberikan perbandingan mendalam mengenai kinerja kedua perangkat dalam kondisi
penggunaan yang bervariasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja QoS pada jaringan internet yang menggunakan
perangkat HTB dan OLT dengan menggunakan Wireshark. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengukur
dan membandingkan parameter-parameter QoS antara kedua perangkat tersebut, yakni Throughput, Packet Loss,
Delay, dan Jitter. Melalui pengukuran yang dilakukan, diharapkan dapat diketahui perangkat mana yang
memberikan kualitas jaringan yang lebih baik, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas
layanan internet di CV Media Computindo, yang menjadi lokasi studi kasus dalam penelitian ini.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada pengukuran kualitas jaringan yang menggunakan perangkat
HTB dan OLT yang ada di CV Media Computindo, sebuah penyedia layanan internet di daerah Purbalingga.
Penelitian ini akan melakukan analisis perbandingan performa jaringan dengan menggunakan parameter QoS
yang sudah terstandarisasi, yang akan diukur dengan menggunakan perangkat lunak Wireshark. Dalam
penelitian ini, pengukuran akan dilakukan pada dua kondisi, yaitu pada kondisi #raffic rendah dan tinggi, untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang performa jaringan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
kualitas jaringan yang dihasilkan oleh perangkat HTB dan OLT. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang berguna bagi CV Media Computindo untuk meningkatkan kualitas jaringan,
serta memberikan wawasan bagi penyedia layanan internet lainnya dalam mengelola kualitas layanan. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas tentang penggunaan teknologi FTTH
dan perangkat terkait dalam menciptakan jaringan internet yang lebih cepat dan stabil.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan evaluasi mendalam mengenai penggunaan
perangkat HTB dan OLT dalam jaringan FTTH, dengan fokus pada kualitas layanan yang dirasakan oleh
pengguna akhir. Dengan menggunakan Wireshark sebagai alat bantu untuk mengukur QoS, hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan gambaran tentang perbedaan performa antara kedua perangkat, tetapi juga
memberikan insight yang lebih luas tentang bagaimana perangkat tersebut memengaruhi pengalaman pengguna
dalam mengakses layanan internet. Penelitian ini juga memiliki potensi untuk memberikan rekomendasi praktis
bagi penyedia layanan internet lainnya yang ingin meningkatkan kualitas jaringan mereka.

2. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Action Research untuk menganalisis kualitas
jaringan internet yang menggunakan perangkat HTB dan OLT pada CV Media Computindo. Penelitian ini
difokuskan pada pengukuran kualitas layanan jaringan menggunakan metode QoS yang melibatkan empat
parameter utama, yaitu Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1,
dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi langsung di CV Media Computindo, yang bertujuan untuk
memahami kondisi dan sistem transmisi jaringan internet yang diterapkan. Selain itu, wawancara dengan teknisi
dan admin yang berperan dalam pemeliharaan jaringan dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait
permasalahan yang ada.

Pengukuran kualitas jaringan pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak Wireshark, yang memiliki
kemampuan untuk menangkap dan menganalisis lalu lintas paket data dalam jaringan. Pengukuran dilakukan
pada dua perangkat utama yang digunakan oleh CV Media Computindo yaitu HTB dan OLT, adapun detail dan
spesifikasi perangkat disajikan pada Tabel 1. Pengukuran dilakukan pada pelanggan dengan kecepatan yang
berbeda (10 mbps dan 5 mbps) dan pada dua kondisi, yaitu fraffic rendah dan fraffic tinggi untuk mendapatkan
gambaran komprehensif mengenai kinerja jaringan pada berbagai beban lalu lintas. Data yang diperoleh dari
pengukuran QoS kemudian dianalisis untuk menghitung nilai rata-rata dari setiap parameter, yang selanjutnya
digunakan untuk perbandingan antara perangkat HTB dan OLT.

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat
Perangkat Spesifikasi
Wireshark Wireshark versi 3.4.8
Merek: Huawei, HG8245H
Jenis Perangkat: Home Telecom Box (HTB) dengan port Ethernet dan Wi-Fi
Port Ethernet: 4x Gigabit Ethernet (10/100/1000 Mbps)
Wi-Fi: Dual-band Wi-Fi 2.4 GHz dan 5 GHz
Protokol: IPv4, IPv6 dan Kecepatan: hingga 1 Gbps
Fitur: QoS, Firewall, dan dukungan untuk IPTV, VoIP, dan Internet.
Merek: ZTE, ZXA10 C300
Jenis Perangkat: Optical Line Terminal (OLT) untuk sistem FTTH
Port: 8x GE (Gigabit Ethernet) ports, IEEE 802.3ah, ITU-T G.984
Kapasitas: 32 port GPON (Gigabit Passive Optical Network)
Kecepatan: downstream hingga 2.488 Gbps dan upstream hingga 1.244 Gbps
Fitur: internet, TV, dan VoIP, kualitas layanan, dan manajemen jaringan SNMP.

HTB

OLT

Proses migrasi perangkat dilakukan setelah pengukuran pada perangkat HTB selesai, kemudian jaringan
yang menggunakan HTB dipindahkan ke OLT untuk menguji apakah ada peningkatan kinerja. Pengukuran
kembali dilakukan pada perangkat OLT dengan menggunakan metode yang sama untuk membandingkan
hasilnya dengan perangkat HTB. Semua hasil pengukuran dikumpulkan dalam format CSV dan diproses
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menghitung rata-rata dan memberikan indeks kinerja QoS
sesuai dengan standar TIPHON. Setelah itu, hasil perbandingan antara perangkat HTB dan OLT dianalisis untuk
menentukan perangkat mana yang memberikan kualitas jaringan lebih baik.
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Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Semua hasil pengukuran dikumpulkan dalam format CSV dan diproses menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel untuk menghitung rata-rata dan memberikan indeks kinerja QoS sesuai dengan standar
TIPHON. Standar TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks)
digunakan untuk mengukur kualitas layanan jaringan dengan parameter yang telah terstandarisasi dalam industri
telekomunikasi dan internet. Setelah itu, hasil perbandingan antara perangkat HTB dan OLT dianalisis untuk
menentukan perangkat mana yang memberikan kualitas jaringan lebih baik.

Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
perbedaan kualitas jaringan antara HTB dan OLT dan memberikan rekomendasi yang berguna bagi CV Media
Computindo untuk meningkatkan kualitas layanan internet. Semua tahapan pengukuran dan analisis dilakukan
dengan mempertimbangkan pengaruh berbagai faktor eksternal seperti gangguan cuaca dan lonjakan daya listrik,
yang dapat mempengaruhi kualitas layanan jaringan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang relevan
mengenai pengukuran kualitas layanan jaringan internet menggunakan metode QoS. Parameter-parameter
pengukuran QoS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter.
Parameter-parameter ini digunakan untuk menilai performa jaringan internet yang diterima oleh pelanggan,
terutama terkait kualitas transmisi data yang diterima melalui perangkat HTB dan OLT.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan admin di CV Media Computindo, diketahui bahwa saat
ini perusahaan sedang dalam proses migrasi perangkat dari HTB ke OLT. Keluhan dari pelanggan terkait
kestabilan jaringan dan sering matinya internet menjadi alasan utama perubahan perangkat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengukuran untuk menilai bagaimana kinerja kedua perangkat tersebut, terutama dalam
mentransmisikan jaringan internet dengan menggunakan parameter QoS yang telah disebutkan.

3.2. Hasil Pengukuran Kualitas Jaringan

Proses pengukuran dimulai dengan pengukuran kualitas jaringan pada perangkat HTB. Data pengukuran ini
dilakukan dengan menggunakan Wireshark selama 10 menit pada masing-masing perangkat. Pengukuran
dilakukan pada pelanggan yang berada dalam jaringan CV Media Computindo dengan dua kondisi lalu lintas
jaringan, yaitu kondisi “sepi” (1-2 pengguna) dan kondisi “ramai” (6-8 pengguna). Parameter yang diukur
meliputi Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter.
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Gambar 2. Proses Pemindaian Menggunakan Wireshark

Pada Gambar 2, dilakukan pemindaian jaringan internet pada Wi-Fi target menggunakan aplikasi
Wireshark untuk mengukur nilai parameter-parameter QoS berdasarkan standar TIPHON yang dapat dilihat pada
menu statistik setelah pemindaian selesai. Proses pemindaian juga difilter untuk hanya mencakup protokol TCP
atau lalu lintas data yang akan dihitung. Pengukuran dilakukan selama 10 menit dengan penggunaan jaringan
secara normal, meliputi aktivitas seperti membuka media sosial, Instagram, Tiktok, WhatsApp, streaming video
di YouTube, mengunduh file, dan browsing di Google.

Hasil yang diperoleh berdasarkan standar TIPHON pada parameter Throughput semuanya berada dalam
kategori "Sedang", yang menunjukkan adanya kendala dalam kecepatan transfer paket data pada lalu lintas
jaringan. Selanjutnya, pada parameter Packet Loss, menghasilkan nilai yang masuk dalam kategori "Sangat
Bagus", yang berarti tidak ada kehilangan paket data yang signifikan selama transmisi pada jaringan HTB.
Untuk parameter Delay, hasil perhitungan rata-rata masuk dalam kategori "Sangat Bagus", sementara parameter
Jitter rata-rata berada dalam kategori "Bagus", yang menunjukkan bahwa proses pengiriman data tidak
mengalami Delay atau Jitter yang signifikan. Hal ini berarti waktu tempuh paket data cukup baik, yang
berpengaruh positif terhadap akses data realtime seperti streaming dan voice over ip.
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Gambar 3. Topologi Jaringan pada Perangkat Home Telecom Box (HTB)

HTB-3100

Gambar 3 menunjukkan topologi jaringan pada perangkat HTB yang akan dimigrasi ke perangkat OLT,
dapat dijelaskan bahwa alur koneksi internet dimulai dengan perangkat mikrotik yang terhubung ke switch hub
yang kemudian mengarahkan sinyal ke perangkat HTB 6 port. Pada topologi HTB, jalur internet dimulai dari
mikrotik yang terhubung ke switch hub, lalu diteruskan ke perangkat HTB 6 port. Dari perangkat HTB 6 port,
sinyal kemudian diteruskan ke rumah melalui perangkat HTB-3100 sebelum akhirnya menuju router
menggunakan kabel LAN. Router yang digunakan dalam topologi jaringan HTB adalah router Tenda N301.

Setelah migrasi ke OLT, pada topologi jaringan OLT, jalur internet dari Mikrotik akan melewati OLT dan
diteruskan ke perangkat ODC dan ODP, yang berfungsi sebagai terminal untuk mendistribusikan jaringan ke
pelanggan. Dalam skema ini, beberapa pelanggan mengambil pusat ODP dari ODC karena lokasinya yang lebih
dekat dengan rumah pelanggan. ODC dan ODP berada pada tiang internet, yang berfungsi sebagai pusat
distribusi jaringan.
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Gambar 4. Topologi Jaringan pada Perangkat Optical Line Terminal (OLT)

Gambar 4 menunjukkan kondisi setelah migrasi, di mana jalur internet sebelumnya yang menggunakan
perangkat HTB beralih ke OLT, dan router yang digunakan sekarang adalah router merk ZTE ZXHN F670.
Perangkat Mikrotik 1100AHx4 terhubung ke OLT untuk distribusi sinyal internet ke beberapa titik akses (ODC)
yang terhubung dengan perangkat pengguna, seperti Bu Darti, TK BA Aisyiyah, Pak Eko, dan Dafa. Ini
menunjukkan perubahan dari penggunaan perangkat HTB ke sistem berbasis OLT yang lebih efisien dalam
mengelola lalu lintas data.

Setelah pengukuran dilakukan pada perangkat HTB, migrasi ke perangkat OLT dilakukan untuk
mengetahui apakah ada peningkatan kualitas jaringan setelah perubahan perangkat. Pengukuran yang sama
dilakukan pada perangkat OLT untuk memastikan perbandingan yang objektif antara kedua perangkat tersebut.
Tabel 2 menunjukkan perbandingan hasil pengukuran QoS antara perangkat HTB dan OLT. Pada Throughput,
HTB memiliki kecepatan transfer yang "Sedang", sedangkan OLT "Lebih Efisien". Untuk Packet Loss, HTB
mengalami "kehilangan paket", sementara OLT menunjukkan "penurunan" Packet Loss yang signifikan. Pada
Delay, HTB memiliki waktu respons yang "lebih tinggi", sedangkan OLT lebih cepat dengan Delay "lebih
rendah". Terakhir, pada Jitter, HTB menunjukkan fluktuasi yang "lebih tinggi", sementara OLT lebih stabil
dengan Jitter yang "lebih rendah". Secara keseluruhan, OLT menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada HTB
di semua parameter QoS.

Tabel 2. Hasil Pengukuran QoS

Parameter HTB OLT

Throughput 600-1167 kbps (Sedang) Meningkat (Lebih efisien)

Packet Loss Beberapa paket hilang Packet loss menurun signifikan
Delay Waktu respons lebih tinggi Respons lebih cepat dengan delay lebih rendah
Jitter Fluktuasi lebih tinggi Lebih rendah (Lebih stabil)

3.3. Pembahasan

Hasil pengukuran dengan metode QoS yang diterapkan dalam penelitian ini berhasil menentukan tingkat
performa jaringan berdasarkan parameter-parameter seperti Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Pada
Throughput, perangkat HTB menunjukkan hasil yang masuk dalam kategori "Sedang", yang menunjukkan
adanya hambatan dalam kecepatan transfer paket data. Sementara itu, perangkat OLT menunjukkan throughput
yang lebih baik, dengan nilai rata-rata mencapai 2609,925 kbps, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan HTB
yang hanya mencapai 992,78 kbps. Hal ini menunjukkan bahwa OLT memiliki performa yang lebih baik dalam
pengiriman paket data, yang berkontribusi pada koneksi internet yang lebih stabil dan efisien.
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Network Performance Comparison: HTB vs OLT
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Gambar 5. Grafik perbandingan kinerja jaringan antara HTB dan OLT

Gambar 5 adalah grafik yang menggambarkan perbandingan kinerja jaringan antara perangkat HTB dan
OLT berdasarkan parameter QoS yang diuji: Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Dari grafik terlihat
perbedaan signifikan dalam performa kedua perangkat. OLT menunjukkan performa yang lebih baik dalam hal
throughput, delay, dan jitter, sementara HTB menunjukkan performa yang lebih baik dalam hal packet loss.
Grafik ini memberikan gambaran visual yang jelas mengenai hasil pengukuran yang telah Anda sampaikan
dalam penelitian.

Pada Packet Loss, perangkat HTB menunjukkan hasil yang sangat bagus pada pelanggan, dengan tidak ada
kehilangan paket yang signifikan. Namun, pada perangkat OLT, meskipun mendapatkan hasil "Sangat Bagus",
beberapa pelanggan menunjukkan tingkat packet loss yang lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh jumlah
pengguna yang lebih banyak, yang mempengaruhi performa jaringan, namun meskipun demikian, kualitas
jaringan OLT masih tetap tergolong baik. Pengaruh lain yang memengaruhi packet loss ini adalah kapasitas
bandwidth yang terbatas dan distribusi jaringan yang luas.

Untuk parameter Delay, perangkat HTB dan OLT menunjukkan nilai yang masuk dalam kategori "Sangat
Bagus". OLT menunjukkan kinerja yang lebih unggul dengan rata-rata delay sebesar 6,7347 ms, lebih rendah
dibandingkan HTB yang memiliki rata-rata delay sebesar 18,6857 ms. Hal ini menunjukkan bahwa OLT lebih
efisien dalam mengelola waktu respons jaringan, yang tentunya berdampak positif pada pengalaman pengguna,
terutama untuk aplikasi yang membutuhkan waktu respons cepat seperti video streaming dan panggilan suara.

Pada Jitter, pengukuran pada perangkat HTB menunjukkan nilai yang masuk dalam kategori "Bagus", sama
halnya dengan perangkat OLT. Namun, OLT memiliki nilai rata-rata jitter yang lebih rendah sebesar 6,7328 ms,
sedangkan HTB memiliki rata-rata jitter sebesar 18,6847 ms. Jitfer yang rendah menunjukkan bahwa OLT
mampu menjaga kestabilan jaringan dengan lebih baik, terutama pada aplikasi realtime. Beberapa faktor yang
memengaruhi kualitas jaringan, termasuk jumlah pengguna dalam jaringan, redaman yang diterima, dan
kapasitas bandwidth, juga berpengaruh terhadap hasil pengukuran. Dalam penelitian ini, redaman yang baik
berada dalam kisaran -17 dB hingga -25 dB, sementara redaman di bawah -26 dB dapat mengurangi kestabilan
koneksi internet, yang memengaruhi kualitas jaringan secara keseluruhan.

Hasil pembahasan penelitian ini telah mengungkapkan berbagai temuan terkait kinerja kualitas jaringan
yang diukur menggunakan metode QoS pada perangkat HTB dan OLT. Perbandingan antara kedua perangkat ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal performa jaringan, dengan OLT menunjukkan hasil yang
lebih baik pada sebagian besar parameter QoS yang diuji. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana perangkat-perangkat tersebut mempengaruhi kualitas layanan internet, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi performa jaringan, seperti jumlah pengguna, kapasitas bandwidth, dan kondisi
distribusi jaringan. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas layanan di masa depan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan pada perangkat HTB dan OLT menggunakan metode QoS,
dapat disimpulkan bahwa perangkat OLT memberikan performa yang lebih baik dibandingkan dengan HTB
dalam hal kualitas jaringan internet. OLT menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada parameter Throughput, lebih
rendah pada Packet Loss, Delay, dan lJitter, yang menunjukkan bahwa OLT mampu menyediakan koneksi
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internet yang lebih stabil, efisien, dan responsif, terutama pada kondisi penggunaan dengan jumlah pengguna
yang lebih banyak.

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, disarankan agar CV Media Computindo melakukan migrasi penuh
ke perangkat OLT untuk meningkatkan kualitas layanan internet yang lebih stabil dan efisien. Selain itu,
pembagian bandwidth perlu diatur lebih optimal, dan perhatian khusus perlu diberikan pada pengelolaan
redaman jaringan untuk menjaga stabilitas. Pemantauan rutin terhadap performa jaringan juga sangat penting
untuk memastikan kualitas layanan tetap terjaga. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan CV Media
Computindo dapat memenuhi ekspektasi pelanggan dengan lebih baik.
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